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Abstrak

Disfungsi ereksi adalah ketidakmampuan pria mencapai atau mempertahankan ereksi yang cukup untuk berhubungan seksual
yang disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya usia. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
usia dengan disfungs ereksi. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional di
Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2022. Populasinya adalah seluruh pasien urologi yang
ada di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Moeloek Provinsi Lampung, dengan jumlah sampel sebanyak 111 orang. Variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu usia, sedangkan variabel terikat yaitu derajat disfungsi ereksi. Alat pengumpul data dalam
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner International Index of Erectile Function (lIEF). Analisis data univariat untuk
menyajikan data gambaran usia, analisis bivariat digunakan uji Kruskal Wallis. Analisis mendapatkan bahwa sebagian besar
responden adalah berusia >40 tahun sebanyak 75,7% dan disfungsi ereksi dalam kategori ringan 49,5%. Ada hubungan usia
dengan disfungsi ereksi.

Kata kunci: disfungsi ereksi, urologi, usia

Relationship Between Patient Age and Erectile Dysfunction

Abstract

Erectile dysfunction is the inability of men to achieve or maintain an erection sufficient for sexual intercourse caused by
several factors, one of which is age. The specific objective of this study was to determine the relationship between age and
erectile dysfunction. This study is observational study with a cross-sectional approach at the Abdul Moeloek General Hospital,
Lampung Province in 2022. The population was all urology patients at the Abdul Moeloek General Hospital, Lampung
Province, with a sample size of 111 people. The independent variable in this study is age, while the dependent variable is the
degree of erectile dysfunction. The data collection tool in this study used the International Index of Erectile Function (IIEF)
questionnaire. Univariate data analysis to present age description data, bivariate analysis used the Kruskal Wallis test. The
analysis found that most respondents were aged >40 years as much as 75.7% and erectile dysfunction in the mild category
49.5%. There is a relationship between age and erectile dysfunction.
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Pendahuluan dengan pertambahan usia, penyakit

Disfungsi ereksi adalah kardiovaskuler, diabetes mellitus,
ketidakmampuan pria mencapai atau dan hipertensi yang memiliki angka prevalensi
mempertahankan ereksi yang cukup untuk sebesar 51,3%. Prevalensi disfungsi ereksi pada
berhubungan seksual. Terdapat 3 kondisi yang laki-laki usia 40-88 tahun di Kanada sebesar

bisa menjadi tanda-tanda gangguan ereksi,
yaitu tidak bisa ereksi, bisa ereksi tetapi hanya
sebentar, dan kurangnya gairah seks. Ereksi
didorong oleh impulsi otak yang menstimulasi
aliran pembuluh darah dan relaksasi otot
dalam penis. Disfungsi ereksi merupakan suatu
permasalahan, bukan penyakit. Sebagian besar
pria mengalami masalah tersebut pada saat
usia 40-an tahun.?

Studi tentang prevalensi disfungsi ereksi
telah dilakukan di berbagai negara. Prevalensi
disfungsi ereksi pada laki-laki dengan usia 220
tahun di Amerika Serikat sebesar 18,4%.?
Prevalensi disfungsi ereksi berhubungan

49,4%°, sedangkan di Qatar sebesar 66,2%
diantara orang yang mengalami hipertensi, dan
sekitar 23,8% diantara pria tanpa hipertensi.*
Prevalensi disfungsi ereksi di Indonesia belum
diketahui secara tepat, tetapi diperkirakan 16%
laki laki usia 20-75 tahun di Indonesia
mengalami disfungsi ereksi.

Disfungsi ereksi dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti penyakit diabetes,
hipertensi, kebiasaan merokok, konsumsi
alkohol, kurangnya aktivitas fisik dan berat
badan yang berlebihan.®

Disfungsi ereksi memiliki dampak pada
penderitanya, baik dari sisi kesehatan fisik
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maupun psikologis. Disfungsi ereksi tidak
berdampak pada kematian secara langsung,
namun dapat menjadi gejala sebagai
peringatan awal seseorang berpotensi terkena
penyakit jantung, pembuluh darah, serta
penyakit lain yang dapat menyebabkan
kematian.” Penelitian mendapatkan disfungsi
ereksi berhubungan dengan hazard
ratio sebesar 1,26 (95% Cl) dari semua kasus
kematian, dan 1,43 (95% CI) dari kematian
akibat penyakit pembuluh darah jantung.?®
Kesimpulan dari penelitian ini adalah disfungsi
ereksi berhubungan secara signifikan dengan
peningkatan risiko kematian, khususnya
kematian akibat penyakit pembuluh darah
jantung.

Pria dengan disfungsi ereksi, lebih
berisiko 1,33-6,24 kali mengalami pembesaran
prostat daripada pria yang tidak mengalami
disfungsi ereksi. Pria yang disfungsi ereksi juga
1,68 kali lebih mungkin mengalami demensia
dibanding pria yang tidak mengalami disfungsi
ereksi.® Kondisi ini berdampak pada kualitas
hidup, bahkan kematian karena stres atau
faktor psikologis lainnya.?

Studi pendahuluan yang dilakukan pada
10 pasien laki-laki dengan gangguan urologi,
didapatkan data bahwa 7 orang (70%)
mengalami penurunan hasrat seksual pada
pasangannya sehingga berkurang frekuensi
untuk berhubungan seksual. Peneliti
mendapatkan informasi bahwa sebagian besar
dari mereka yang mengalami penurunan hasrat
seksual adalah perokok aktif yang lebih dari 5
tahun, mengalami diabetes dan mempunyai
berat badan berlebih. Sebanyak 2 orang (20%)
mengatakan sulit untuk ereksi sejak mengalami
gangguan urologi dan 1 orang (10%)
mengatakan masih baik dalam hubungan
seksualnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan kajian
tentang hubungan usia dengan disfungsi ereksi
pasien urologi pada masa pandemi Covid-19 di
Rumah Sakit Umum Daerah dr. Hi. Abdul
Moeloek Bandar Lampung.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Adapun lokasi penelitian adalah di RSUD Abdul
Moeloek bulan April-Mei 2022. Pada penelitian
ini populasinya adalah seluruh pasien urologi,

pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling sebanyak 111 pasien.
Variabel dalam penelitian ini adalah usia dan
disfungsi ereksi. Alat pengumpul data dalam
penelitian menggunakan kuesioner. Analisis
data dengan menyajikan persentase yang
disajikan pada tabel distribusi frekuensi dan uji
Kruskal Wallis.

Hasil

Lokasi penelitian ini adalah di RSUD
Abdul Moeloek provinsi Lampung dengan
jumlah responden sebanyak 111 orang.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
<40 27 243
. tahun
Usia 40
4 75.7
tahun 8 >
Disfungsi Berat 11 9.9
Ereksi Sedang 8 7.2
Sedang:- 30 27.0
Ringan
Ringan 55 49.5
Normal 7 6.3
Total 111 100.0

Sebagian besar responden adalah >40
tahun (75,7%) dan disfungsi ereksi ringan
(49,5%).

Tabel 2. Hubungan Usia Pasien dengan
Disfungsi Ereksi

Usia Disfungsi Ereksi p-
Berat Se- Sedang Ringan Nor- value
dang - mal
Ringan
<40 0 3 21 3 0,002
tahun
11.1
0.0% 0.0% 11.1% 77.8% %
0
>
240 11 8 27 34 4
tahun
103/'1 9.5% 32.1% 40.5% 4.8%
(]
Total 11 8 30 55 7

9.9% 7.2% 27.0% 49.5% 6.3%

Analisis mendapatkan bahwa sebagian
besar disfungsi ereksi yang berat adalah yang
berusia >40 tahun (13,1%), sedangkan ereksi
yang normal sebagian besar pada responden
berusia <40 tahun (11,1%). Analisis lanjut
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mendapatkan p-value=0,002 yang berarti ada
hubungan usia dengan disfungsi ereksi.

Pembahasan

Sebagian besar responden adalah >40
tahun (75,7%) dan disfungsi ereksi ringan
(49,5%). Analisis mendapatkan  bahwa
sebagian besar disfungsi ereksi yang berat
adalah vyang berusia >40 tahun (13,1%),
sedangkan ereksi yang normal sebagian besar
pada responden berusia <40 tahun (11,1%).
Analisis lanjut mendapatkan p-value=0,002
yang berarti ada hubungan usia dengan
disfungsi ereksi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
persentase subjek yang mengalami disfungsi
ereksi semakin besar seiring dengan
bertambahnya usia. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang menyatakan bahwa walaupun
disfungsi ereksi dapat menyerang siapa saja
pada usia berapapun, namun kejadian
disfungsi ereksi akan meningkat seiring dengan
pertambahan usia. Hal ini seperti hasil survei di
Amerika Serikat oleh National Health and
Social Life Survey dan penelitian
Massachusetts Male Aging Study (MMAS)
bahwa prevalensi disfungsi ereksi semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya usia.
Prevalensi disfungsi ereksi pada laki-laki usia
lanjut antara 20-45%. Risiko menderita
disfungsi ereksi meningkat 10% setiap tahun
pada populasi pria usia 40-70 tahun adalah
1,10.

Berdasarkan penelitian MMAS,
sebanyak 5% laki-laki usia 40 tahun, dan 15-
25% usia 65 tahun menderita disfungsi ereksi
komplet. Berbagai bukti ilmiah ditemukan
bahwa seiring dengan bertambahnya usia,
fungsi seksual secara umum juga akan
menurun. Waktu yang diperlukan untuk ereksi,
jumlah rangsangan seksual, ereksi kurang
tegak, ejakulasi kurang kuat dan penurunan
volume ejakulasi merupakan beberapa
penurunan akibat proses menua. Secara
fisiologis, semakin bertambahnya usia juga
akan  menurunkan  konsentrasi  serum
testosteron dalam darah dan menyebabkan
penurunan tonus otot polos (corporal smooth
muscle) vyang juga berkontribusi pada
terjadinya disfungsi ereksi. Sebagai tambahan
terdapat banyak penyakit yang umum diderita
oleh laki-laki tua yang juga memberikan
pengaruh terhadap terjadinya disfungsi ereksi

seperti diabetes melitus dimana setengah dari
penderita diabetus melitus akan menderita
disfungsi ereksi.

Simpulan

Sebagian besar responden adalah >40
tahun (75,7%) dan disfungsi ereksi ringan
(49,5%). Analisis mendapatkan  bahwa
sebagian besar disfungsi ereksi yang berat
adalah yang berusia >40 tahun (13,1%),
sedangkan ereksi yang normal sebagian besar
pada responden berusia <40 tahun (11,1%).
Analisis lanjut mendapatkan p-value=0,002
yang berarti ada hubungan usia dengan
disfungsi ereksi.
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